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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan masih rendahya tingkat penggunaan make up 

sehari-hari pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis gambaran dan data deskriptif terkait penggunaan make up dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan make up sehari-hari pada mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan. Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif 

dengan populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan yang berjumlah 517 

mahasiswa, dengan jumlah sampel sebanyak 84 mahasiswa. Instrumen penelitian ini adalah angket 
model skala likert lalu data diolah dengan cara metabulasi data dan deskripsi data menggunakan 

SPSS versi 25 dan Exell. Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa perbandingan mahasiswa yang 

menggunakan make up sebanyak 81 mahasiswa dengan persentase (96,4%) dan mahasiswa yang 
tidak menggunakan make up sebanyak 3 mahasiswa dengan persentase (3,6%). Selanjutnya faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan makeup pada mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan 

memperoleh skor rata-rata 4,34 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tingkat penggunaan make up sehari-hari dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan makeup 
pada mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan yaitu 4,17 dengan kategori baik. 

Kata Kunci: tata rias, make up, kecantikan. 

 
Abstract 

This research is motivated by the problem of the still low level of daily makeup use among students 

of the Make-up and Beauty education study program. This study aims to analyze the description and 
descriptive data related to the use of makeup and factors that influence the use of makeup on daily 

makeup among students of Make-up and Beauty. This research is classified as a quantitative 

descriptive research type with the research population being all Make-up and Beauty students 
totaling 517 students, with a sample of 84 students. The research instrument is a Likert scale model 

questionnaire then the data is processed by means of data tabulation and data description using 

SPSS version 25 and Excel. The results of the research that has been done that the comparison of 
students who use makeup as many as 81 students with a percentage (96.4%) and students who do 

not use makeup as many as 3 students with a percentage (3.6%). Furthermore, the factors that 

influence the use of makeup among Make-up and Beauty students obtained an average score of 4.34 

with a good category. Thus, it can be concluded that the level of daily make-up use and the factors 
that influence make-up use among Make-up and Beauty students is 4.17 in the good category. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan generasi intelektual yang diharapkan mampu berkontribusi 

dalam kemajuan bangsa. Secara umum, mahasiswa berada pada tahap perkembangan 

remaja akhir usia 18–21 tahun, di mana terjadi berbagai perubahan fisik, khususnya pada 

wajah seperti jerawat, komedo, dan flek hitam. Kondisi tersebut sering memengaruhi 

tingkat kepercayaan diri mahasiswa terhadap penampilan, terutama pada aspek wajah, 

sehingga muncul ketidakpuasan dan kesulitan menerima kekurangan diri. 

 

Perkembangan dunia kecantikan yang pesat menjadikannya bagian dari kehidupan 

masyarakat modern dan dapat dipelajari melalui pendidikan formal maupun nonformal. Di 

perguruan tinggi, Program Studi Tata Rias dan Kecantikan berfokus pada penguasaan teori 

dan praktik rias wajah, perawatan rambut, penggunaan kosmetika, serta penerapan standar 

keselamatan industri kecantikan. Mahasiswa tata rias dituntut tidak hanya memiliki 

keterampilan teknis, tetapi juga mampu mengelola kepercayaan diri diri sendiri maupun 

klien. Oleh karena itu, penggunaan make up menjadi bagian penting dalam aktivitas 

akademik sekaligus sarana meningkatkan motivasi, harga diri, dan keberanian tampil di 

lingkungan kampus. 

 

Penggunaan make up juga berperan sebagai media ekspresi diri, di mana wajah 

diperlakukan sebagai kanvas yang dipengaruhi oleh tren dan inspirasi dari media sekitar. 

Intensitas penggunaan make up diketahui berkorelasi dengan tingkat kepercayaan diri, 

khususnya pada bidang yang menuntut penampilan prima. Media sosial turut berperan 

besar dalam membentuk persepsi kecantikan mahasiswa, dengan influencer kecantikan 

serta pengaruh teman sebaya yang mendorong penyesuaian terhadap tren merias wajah. 

 

Make up merupakan seni merias wajah menggunakan produk kosmetik untuk 

memperindah tampilan dan menyamarkan ketidaksempurnaan kulit. Selain fungsi estetis, 

make up memiliki peran penting dalam industri hiburan, peragaan busana, dan fotografi. 

Dalam kehidupan kampus, mahasiswa yang menggunakan make up cenderung lebih 

percaya diri dalam berinteraksi, sedangkan mahasiswa yang tidak menggunakan make up 

lebih mengutamakan kenyamanan dan tampilan alami. 

 

Berdasarkan hasil angket pada mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2021, 

sebanyak 62% menggunakan make up dan 38% tidak menggunakannya. Persentase 

mahasiswa yang tidak menggunakan make up menunjukkan adanya perbedaan antara teori 

dan praktik, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, media sosial, serta keluhan kulit 

seperti jerawat dan iritasi. Oleh karena itu, penggunaan make up pada mahasiswa tata rias 

perlu dipahami tidak hanya sebagai tuntutan akademik, tetapi juga dengan 

mempertimbangkan kesehatan kulit dan kenyamanan individu. 

 

METODE 

Dari tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah hasil berupa angka-angka dari perhitungan statistik. 

Sedangkan deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang tugasnya menganalisis data berupa 

angka dari hasil gambaran mengenai suatu gejala atau peristiwa dalam penelitian sehingga 

dapat ditarik maknanya. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2023) metode penelitian bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena apa adanya, berdasarkan data numerik yang diperoleh dari 

populasi atau sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kuantitatif Penggunaan Make up pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang Pada Indikator 

Frekuensi Penggunaan Make up.  

Deskripsi hasil pengolahan data mengenai analisis kuantitatif penggunaan makeup 

sehari-hari pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Deskripsi data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa 

program studi tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang pada indikator 

frekuensi penggunaan make up 

 
No  Pernyataan  Skor rata-rata  Kategori  

1 Penggunaan make up adalah bagian tetap dari rutinitas 
setiap pagi 

4,43 Baik  

2 Saya menggunakan make up hanya pada hari-hari tertentu 
dalam seminggu 

4,14 Baik  

3 Saya jarang menggunakan make up pada saat tidak ada 
kegiatan penting di kampus 

3,98 Baik  

4 Saya menggunakan make up di setiap kali saya keluar 
rumah 

4,30 Baik  

5 Saya biasanya menghabiskan waktu lebih dari 30 menit 
untuk menggunakan make up  

4,15 Baik  

6 Saya sering menghabiskan lebih dari 1 jam untuk 

menggunakan make up ada acara dikampus  

2,79 Cukup baik 

7 saya sering memperbarui make up saya dengan beberapa 
kali dalam sehari 

3,08 Cukup baik  

8 Saya merasa tidak nyaman jika make up mulai luntur saat 
masih ada kegiatan dikampus  

3,55 Cukup baik  

9 Saya menggunakan make up hanpir setiap jam ketika 

beraktivitas diluar rumah  

3,42 Cukup baik  

Rata-rata  3,76 Baik  

 

Pada tabel 1 diatas menunjukkan deskripsi data mengenai analisis kuantitatif 

penggunaan makeup pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang pada indikator frekuensi penggunaan make up di 

dapatkan bahwa skor rata-rata yang tertinggi adalah 4,43 dengan pernyataan item 

“Penggunaan make up adalah bagian tetap dari rutinitas setiap pagi hari” berada pada 

kategori baik. Sedangkan skor rata-rata yang terendah adalah 2,79 dengan pernyataan 

item “Saya sering menghabiskan lebih dari 1 jam untuk menggunakan make up ketika 

ada acara di kampus” berada pada kategori baik.  

Secara keseluruhan skor rata-rata Analisis Kuantitatif Penggunaan Make up pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang pada indikator frekuensi penggunaan makeup adalah 3,76 dengan kategori baik. 

Hal ini dapat diartikan bahwa frekuensi penggunaan make up sehari-hari pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan kecantikan Universitas Negeri 

Padang adalah sudah baik.  

2. Analisis Kuantitatif Penggunaan Make up pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang Pada Indikator 

Jenis-jenis Rias Wajah 

Deskripsi hasil pengolahan data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make 

up pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang pada indikator jenis-jenis rias wajah. 
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Tabel 2. Deskripsi data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa 

program studi tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang pada jenis-jenis rias 

wajah 
No  Pernyataan  Skor Rata-rata  Keterangan  

1 Saya lebih sering merias wajah setiap kuliah atau 

acara kampus 

4,50 Baik 

2 Saya menggunakan make up setiap hari saat berada 
di kampus 

4,57 Baik 

3 Produk rias wajah yang saya gunakan termasuk 
foundation dan concealer 

4,33 Baik 

4 Saya merias menggunakan make up sebagai bagian 
rutinitas perawatan kulit harian  

4,14 Baik 

5 Saya merias menggunakan make up sebagai bagian 
rutinitas perawatan kulit harian  

3,96 Baik 

6 Rias wajah memberikan perlindungan dari sinar 
matahari saat di luar kampus 

3,92 Baik 

7 Saya mempertimbangkan dampak lingkungan saat 
memilih produk rias wajah 

4,01 Baik 

8 Saya jarang menggunakan make up saat cuaca 
panas di kampus untuk menghindari keringat 

3,57 Cukup baik  

9 Rias wajah membantu saya merasa lebih 
profesional saat menghadiri seminar di kampus 

3,85 Baik  

10 Penggunaan make up sehari dapat mempengaruhi 
anggaran bulanan saya sebagai mahasiswa 

3,56 Cukup baik  

11 Rias wajah dapat menyebabkan ketergantungan 
pada produk kecantikan jangka panjang 

3,73 Baik  

12 Saya menyesuaikan produk rias wajah dengan jenis 
kulit saya (misalnya berminyak atau kering). 

4,35 Baik  

Rata-rata  4,04 Baik  

 

Pada tabel 2 di atas menunjukkan deskripsi data mengenai analisis kuantitatif 

penggunaan makeup pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang pada indikator jenis-jenis rias wajah didapatkan 

bahwa skor rata-rata yang tertinggi yaitu 4,50 dengan pernyataan item “Saya 

menggunakan make up setiap hari saat berada di kampus” berada pada kategori baik. 

Sedangkan skor rata-rata terendah adalah 3,56 dengan pernyataan item “penggunaan 

makeup sehari-hari dapat mempengaruhi anggaran bulanan saya sebagai mahasiswa” 

dengan kategori cukup baik.  

Secara keseluruhan skor rata-rata analisis kuantitatif penggunaan makeup pada 

mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang pada indikator jenis-jenis rias wajah adalah 4,04 dengan kategori baik. Hal ini 

dapat diartikan bahwa rias wajah sehari-hari pada mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan 

sudah dikatakan baik.  

 

3. Analisis Kuantitatif Penggunaan Make up pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang Pada Indikator 

Tujuan Penggunaan Make up 

Deskripsi hasil pengolahan data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make 

up pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang pada indkator tujuan penggunaan make up  
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Tabel 3. Deskripsi data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa 

program studi tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang pada indikator tujuan 

penggunaan make up 
No  Pernyataan  Skor Rata-rata  Keterangan  

1 Saya merasa lebih percaya diri ketika menggunakan 

make up 

4,42 Baik 

2 Saya menggunakan make up untuk meningkatkan 
rasa percaya diri saya dalam kegiatan sehari-hari 

4,44 Baik 

3 Make up membuat saya lebih nyaman tampil di 
depan umum 

4,52 Baik 

4 Make up membantu saya tampil lebih yakin dan 
berani pada saat berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar   

4,40 Baik 

5 Make up memberikan saya perasaan positif 
terhadap diri sendiri. 

4,45 Baik 

6 Make up membuat saya terlihat lebih segar dan 
bersemangat dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

4,45 Baik 

7 Saya memakai make up untuk menutupi 

kekurangan pada wajah 

4,54 Baik 

8 Make up dapat membantu saya terlihat lebih 
profesional dan rapi 

4,48 Baik  

9 Saya menggunakan make up agar wajah saya lebih 
terlihat segar 

4,52 Baik  

10 Make up membantu saya tampil lebih rapi dan 

terawat di lingkungan sekitar 

4,56 Baik  

Rata-rata  4,04 Baik  

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan deskripsi data mengenai analisis kuantitatif 

penggunaan makeup pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang pda indikator tujuan penggunaan make up di 

dapatkan bahwa skor rata-rata tertinggi adalah 4,56 dengan pernyataan item “Make up 

membantu saya tampil lebih rapi dan terawat di lingkungan sekitar” berada pada 

kategori baik.  Sedangkan skor rata-rata terendah adalah 4,40 dengan pernyataan item 

“makeup membantu saya tampil lebih yakin dan berani pada saat berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar” berada pada kategori baik.  

Secara keseluruhan skor rata-rata analisis kuantitatif penggunaan make up sehari-

hari pada mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan kecantikan dengan skor 

rata-rata adalah 4,48 dengan kategori baik.hal ini diartikan bahwa tujuan dari 

penggunaan make up pada mahasiswa tata rias dan kecantikan adalah sudah baik.  

 

4. Analisis kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa program studi 

pendidikan tata rias dan kecantikan universitas negeri padang pada indikator 

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up  

Deskripsi hasil pengolahan data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make 

up pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang pada indkator faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up. 

 
Tabel 4. Deskripsi data mengenai analisis kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa 

program studi tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang pada indikator faktor 

faktor yang mempengaruhi penggunaan make up 
No  Pernyataan  Skor Rata-rata  Keterangan  

1 Saya merasa lebih menarik ketika menggunakan 

make up 

4,56 Baik 

2 Saya menggunakan make up agar merasa lebih siap 
mengahadapi hari-hari. 

4,39 Baik 

3 Make up dapat membuat saya lebih berani untuk 
berinteraksi sosial. 

4,31 Baik 
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No  Pernyataan  Skor Rata-rata  Keterangan  

4 Saya merasa lebih profesional dan berwibawa saat 
menggunakan make up 

4,29 Baik 

5 Saya merasa pengaruh media sosial membuat saya 
terdorong untuk selalu tampil dengan menggunakan 
make up 

4,27 Baik 

6 Saya merasa kurang percaya diri ketika berada di 
sekitar teman-teman yang menggunakan make up 
dikampus 

4,18 Baik 

7 Saya merasa perlu mamakai make up agar diterima 
oleh lingkungan sosial saya 

3,76 Baik 

8 Saya menggunakan make up karena teman-teman 
saya juga selalu tampil menggukan make up 

3,71 Baik  

9 Saya tertarik mencoba produk make up setelah 
melihat ulasan dari beauty influencer di media 
sosial 

4,06 Baik  

10 Media sosial membantu saya belajar teknik make 
up baru melalui tutorial atau konten edukatif 

4,07 Baik  

11 Melihat unggahan teman yang tampil menarik 
mendorong saya untuk menggunakan make up 

4,00 Baik  

12 Saya mengikuti akun di media sosial untuk tetap 
update dengan kosmetika terbaru 

3,94 Baik  

13 Influencer atau beauty vlogger mempengaruhi 
pilihan produk make up yang saya gunakan 

3,95 Baik  

14 Media sosial mempengaruhi frekuensi saya dalam 
menggunakan dan mencoba produk make up baru. 

4,04 Baik  

15 Saya lebih sering membeli make up ketika ada 
potongan harga atau promo tertentu 

4,27 Baik  

16 Saya membeli make up berdasarkan kemampuan 
keuangan saya 

4,24 Baik  

17 Saya membeli make up sebagai bentuk 
penghargaan diri setelah menerima penghasilan 

3,71 Baik  

18 Saya tertarik mencoba make up baru karena 
promosi dimedia sosial atau toko online. 

4,00 Baik  

19 Saya cenderung membeli produk make up yang 
sedang tren walaupun dengan harga mahal. 

3,43 Cukup baik  

20 Saya jarang membeli make up baru karena harus 
mengutamakan kebutuhan lain yang lebih penting. 

3,93 Baik  

21 Harga produk make up mempengaruhi keputusan 
saya untuk membeli atau tidak 

4,13 Baik  

22 Saya lebih memilih makeup lokal karena harganya 
lebih sesuai dengan kondisi ekonomi saya  

4,02 Baik  

23 Saya lebih berhati-hati memilih jenis kosmetika 
setelah mengetahui efek bahan kimia tertentu 

4,26 Baik  

24 Pengetahuan tentang jenis kulit membantu saya 
untuk memilih produk make up yang sesuai 
diwajah 

4,21 Baik  

25 Saya membeli produk make up karena mendapat 
rekomendasi dari sumber edukatif seperti beauty 
expert atau dermatolog 

4,23 Baik  

26 Saya Percaya bahwa edukasi tentang perawatan 
kulit wajah penting untuk mendukung hasil make 
up yang baik. 

4,45 Baik  

27 Saya mengikuti konten edukasi tentang make up 
melalui media sosial. 

4,38 Baik  

28 Saya lebih percaya diri menggunakan make up 
sehari-hari karena memahami dasar teori tentang 
warna kulit dan tone wajah 

4,48 Baik  

Rata-rata  4,12 Baik  

 

Pada tabel 4 di atas menunjukkan deskripsi data mengenai analisis kuantitatif 

penggunaan make up pada mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan kecantikan 

dengan indikator faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up didapatkan 
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bahwa skor rata-rata yang tertinggi adalah 4,56 dengan pernyataan item “Saya merasa 

lebih menarik ketika menggunakan make up” dengan kategori baik. Sedangkan skor 

rata-rata yang terendah adalah 3,43 dengan pernyataan item “Saya cenderung membeli 

produk make up yang sedang tren walaupun dengan harga mahal” dengan kategori 

cukup baik.  

Secara keseluruhan skor rata-rata analisis kuantitatif penggunaan makeup pada 

mahasiswa tata rias dan kecantikan pada indikator faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan make up adalah 4,12. Hal ini dapat diartikan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan makeup bagi mahasiswa tata rias dan kecantikan adalah 

baik.  

5. Rekapitulasi Skor Rata-Rata Analisis Kuantitatif Penggunaan Makeup Sehari-

Hari Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang 

 

Secara keseluruhan hasil pengolahan data mengenai analisis kuntitatif penggunaan 

makeup pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang dapat dilihat berikut ini: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi skor rata-rata analisis kuntitatif penggunaan makeup pada 

mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan kecantikan  

Universitas Negeri Padang 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat terlihat hasil pengolahan data mengenai analisis 

kuantitatif penggunaan make up pada mahasiswa program studi pendidikan Tata Rias 

dan Kecantikan Universitas Negeri Padang adalah 4,17. Dapat dilihat bahwa indikator 

yang paling tinggi adalah tujuan penggunaan make up dengan skor rata-rata 4,48 dengan 

kategori baik. Sedangkan yang paling rendah adalah frekuensi penggunaan make up 

dengan skor rata-rata 3,81 dengan kategori baik.  

 

Pembahasaan 

1. Perbandingan antara mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dalam menggunakan 

make up dan mahasiswa yang tidak menggunakan make up di Universitas Negeri 

Padang. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi mahasiswa yang menggunakan makeup dan make up dan 

mahasiswa yang tidak menggunakan make up 
Kategori Penggunaan Make up  Jumlah Responden  Persentase (%) 

Mahasiswa yang menggunakan make up 
Sehari-hari 

81 Mahasiswa  96,4% 

Mahasiswa yang tidak menggunakan make up 
sehari-hari  

3 Mahasiswa  3,6% 

Total  84 Mahasiswa  100% 

 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tingkat penggunaan make up 

sehari-hari pada mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan kecantikan sangatlah 

No Indikator
Jumlah skor 

rata-rata
Kategori

1 Frekuensi penggunaan makeup 3,81 Baik

2 Jenis-jenis rias wajah 4,04 Baik

3 Tujuan Penggunaan Makeup 4,48 Baik

4 Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan makeup 4,34 Baik

4,17 BaikRata-rata
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tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang terhadap 84 responden, diperoleh data bahwa 

81 mahasiswa (96,4%) yang menggunakan make up dalam kegiatan sehari-hari, 

sedangkan hanya 3 mahasiswa (3,6%) mahasiswa yang tidak menggunakan make up.  

Hasil diatas menunjukkan bahwa tingginya penggunaan make up pada mahasiswa 

sebanyak (96,4%) yang mana make up telah menjadi salah satu rutinitas sehari-hari 

mahasiswa di kampus. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tren media sosial, 

lingkungan sekitar dan lainnya. Sedangkan 3,6% mahasiswa tidak menggunakan make 

up dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai alasan seperti 

kondisi kulit yang sensitif, sehingga membuat mahasiswa tidak menggunakan make up. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Rahayu, 2018) mahasiswa dengan ulit sensitif 

cenderung atau masalah kulit cenderung menghindari produk make up yang berisiko 

yang bisa menimbulkan dampak negatif pada kesehatan kulit. 

Dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa tingkat penggunaan make up pada 

mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan kecantikan adalah sangat tinggi 

karena mahasiswa menjadikan make up sebagai bagian rutinitas keseharian mereka 

untuk meningkatkan kreativitas, meningkatkan rasa percaya diri di lingkungan kampus.  

   

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang 

Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up 

pada mahasiswa tata rias dan kecantikan secara umum sudah berada pada pada kategori 

baik dengan skor rata-rata 4,56 dengan pernyataan item “Saya merasa lebih manrik 

ketika menggunakan make up”. Sedangkan dari beberapa item yang dikemukan dalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up terdapat item yang skor 

terendah adalah 3,43 dengan pernyataan item “Saya cenderung membeli produk make 

up yang sedang trend walaupun dengan harga mahal” dengan kategori cukup baik.  

Penyebab rendahnya skor pada item “Saya cenderung membeli produk make up 

yang sedang trend walaupun dengan harga mahal” disebabkan karena faktor ekonomi 

yang menajadi salah satu alasan mengapa mahasiswa tidak mudah tergoda membeli 

produk makeup yang sedang tren terutama jika harga mahal. Karena keterbatasan 

keuangan mahasiswa cenderung berhati-hati memilih produk kecantikan sesuai dengan 

kemampuan finansial mahasiswa. Untuk trend makeup bukanlah alasan bagi mahasiswa 

untuk melakukan pembelian, mahasiswa lebh mempertimbangkan harga, manfaat dan 

fungsi dari produk dibanding dengan sekedar mengikuti trend tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmawati, D., & Putri, (2021.) menjelaskan bahwa konsumen muda 

biasanya akan memilih produk yang benar-benar mereka butuhkan dan terjangkau, 

bukan hanya sekedar trend saja. Untuk itu kondisi mahasiswa harus memprioritaskan 

kebutuhan akademik dan memilih produk kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan.  

Upaya yang dapat dilakukan mahasiswa untuk mencegah pembelian produk 

kecantikan hanya karena untuk mengikui trend yaitu salah satunya mengajarkan 

mahasiwa untuk tidak mudah terpengaruh oleh iklan atau influenser dengan cara 

membatasi waktu penggunaan media sosial. Kemudian meningkatkan literasi konsumen 

dengnan cara memberikan pengetahuan mengenai cara memilih produk make up yang 

sesuai dengan kebutuhan bukan karena viral atau populer.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan ekonomi menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk membeli makeup. Untuk itu 

trend make up tidak menjadi faktor dominan yang mempengaruhi karena pembelian 

mahasiswa, karena keputusan mahasiswa lebih mempertimbangkan kebutuhan ekonomi 

dan kebutuhan lainnya.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kuantitatif 

penggunaan make up sehari-hari pada mahasiswa program studi pendidikan tata rias dan 

kecantikan Universitas Negeri Padang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perbandingan antara mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan dalam menggunakan make 

up dan mahasiswa yang tidak menggunakan make up di Universitas Negeri Padang. 

Hal ni dapat dilihat bahwa dari 84 responden diperoleh data bahwa 81 mahasiswa 

(96,4%) yang menggunakan make up dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan hanya 3 

mahasiswa (3,6%) mahasiswa yang tidak menggunakan make up. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan make up mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang. Hal ini dapat dilihat dari secara umum sudah 

berada pada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,56. Sedangkan dari beberapa 

item yang dikemukan dalam faktor-faktor yang  mempengaruhi penggunaan make up 

terdapat item yang skor terendah adalah 3,43 dengan kategori cukup baik.  Secara 

umum analisis kuantitatif penggunaan makeup sehari-hari pada mahasiswa program 

studi pendidikan tata rias dan kecantikan Universitas Negeri Padang sudah berada 

pada kategori baik yang dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh yaitu 4,34. 
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